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ABSTRAK

Pertumbuhan apartemen saat ini semakin meningkat seiring kebutuhan hunian vertikal terutama di
kalangan generasi milineal. Dalam siklus hidupnya, kegiatan operasional menjadi penyumbang emisi
CO, terbesar dari penggunaan energi baik penghuni maupun pengelola apartemen. Saat ini, Indonesia
tengah berusaha mencapai target penurunan emisi sebesar 29% hingga tahun 2030 melalui kebijakan
NEK (Nilai Ekonomi Karbon) yang didalamnya memuat berbagai instrumen dengan memberikan nilai
(value) atas emisi yang dihasilkan. Salah satu instrumen yang Indonesia dan negara-negara lain terapkan
adalah kebijakan carbon tax, berupa pungutan pajak atas emisi yang dihasilkan. Penelitian ini akan
menginventarisasi emisi CO, yang dihasilkan dari kegiatan operasional dari 14 apartemen di Kota
Jakarta dan Bandung. Pengumpulan data berupa konsumsi energi akibat penggunaan listrik dan
pengelolaan sampah diperoleh dari pihak pengelola masing-masing apartemen, dan menghasilkan nilai
rata-rata satuan emisi CO» sebesar 148,17 kg CO,/m?. Selain itu, wawancara tidak tersetruktur dan
observasi langsung ke masing-masing apartemen juga dilakukan untuk mengidentifikasi hal-hal yang
berkaitan dengan fisik bangunan, karakteristik penghuni, tingkat occupancy, dan upaya-upaya pengelola
dalam konservasi energi. Nilai rata-rata emisi CO; ini selanjutnya akan digunakan sebagai input dalam
simulasi penerapan kebijakan carbon tax di industri konstruksi. Untuk mengetahui kebijakan eksisting
di Indonesia, wawancara langsung dilakukn dengan staf Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Dari wawancara tersebut, dihasilkan dua skema penerapan yaitu skema
carbon tax pada industri PLTU batu bara dan skema carbon offset. Skema-1 akan berdampak terhadap
kenaikan tarif listrik yang diperkirakan menjadi Rp1.521,67/kWh dan berpotensi meningkatkan tarif
service charge penghuni, sedangkan skema-2 dapat menjadi potensi penghasilan tambahan bagi
pengelola apartemen melalui pemasangan panel surya yang rata-rata dapat menghemat konsumsi energi
sebesar 240.188,59 kWh/tahun. Berdasarkan pengaruh dua hal di atas, diperlukan adanya integrasi antara
kedua skema tersebut agar pengelola apartemen mendapatkan pendapatan tambahan (revenue) baik dari
penghematan konsumsi listrik maupun perdangangan SPE (Sertifikat Penurunan Emisi) untuk menutupi
extra cost.

Kata Kunci: Niali Ekonomi Karbon, Carbon Tax, Operasional Apartemen, dan Tarif Listrik
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ABSTRACT

The growth of apartments is currently increasing in line with the need for vertical housing, especially
among the millennial generation. In its life cycle, operational activities are the largest contributor to CO,
emissions from energy use for both residents and apartment managers. Currently, Indonesia is trying to
achieve its emission reduction target of 29% until 2030 through the NEK/ carbon pricing policy which
contains various instruments by providing a value for the emissions produced. One of the instruments
that Indonesia and other countries implement is the carbon tax policy, in the form of tax collections on
the emissions produced. This study will take an inventory of CO; emissions resulting from the
operational activities of 14 apartments in the cities of Jakarta and Bandung. Data collection in the form
of energy consumption due to electricity use and waste management was obtained from the manager of
each apartment, and resulted in an average unit value of CO» emissions of 148.17 kg CO,/m?. In addition,
unstructured interviews and direct observations to each apartment were also conducted to identify
matters related to the physical building, occupant characteristics, occupancy levels, and management
efforts in energy conservation. This average value of CO;, emissions will then be used as input in
simulating the implementation of carbon tax policies in the construction industry. Direct interviews were
conducted with the staff of the Fiscal Policy Agency, the Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia to find out the existing policies in Indonesia. From the interview, two implementation schemes
were produced, namely the carbon tax scheme in the coal-fired power plant industry and the carbon
offset scheme. Scheme-1 will have an impact on increasing electricity rates which are estimated to be
Rp1,521.67/kWh and potentially increase the service charge rates for residents, while scheme-2 can be
a potential additional income for apartment managers through the installation of solar panels which can
save consumption on average energy of 240,188.59 kWh/year. Based on the effect of the two things
above, it is necessary to integrate the two schemes so that apartment managers get additional income
(revenue) both from saving electricity consumption and trading SPE (Emission Reduction Certificate)
to cover extra costs.

Keywords: Carbon Pricing, Carbon Tax, Operation Apartmen, & Electric Charge
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim menjadi salah satu permasalahan global yang paling sulit dan
mengancam baik terhadap lingkungan maupun kehidupan manusia (Richard, 2002).
Salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim adalah peningkatan kosentrasi gas
rumah kaca (GRK) yang berasal dari aktivitas manusia. Berdasarkan artikel yang
diterbitkan oleh Perserikatan Bangsa—Bangsa (PBB), bahwa emisi GRK akan terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah populasi, ekonomi, dan peningkatan standard
hidup manusia (United Nations, 2015). Sektor bangunan dan industri konstruksi
merupakan salah satu penghasil dominan emisi GRK secara global (IPCC, 2020).
United Nations Environment Programme (UNEP) menyatakan bahwa emisi GRK
dapat meningkat 2 kali lipat dalam 20 tahun kedepan apabila, tidak adanya tindakan
mitigasi yang dilakukan. (UNEP, 2009).

Di Indonesia, berdasarkan laporan inventarisasi gas rumah kaca yang dilakukan
oleh Direktorat Jendral Pengendalian Perubahan Iklim Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (Ditjen PPI KLHK) pada tahun 2019, dilaporkan bahwa tingkat
emisi GRK di Indonesia hingga tahun 2018 adalah sebesar 1.637.156 Gg CO2e atau
sekitar 3% dari tingkat emisi GRK global (Ditjen PPI KLHK, 2019). Sektor industri
konstruksi menjadi urutan ke tiga dalam penyebab tingginya tingkat emisi GRK di
Indonesia (Dunne, 2019). Secara langsung industri konstruksi di Indonesia
berpengaruh sebesar 4% terhadap gas CO: yang dihasilkan dari penggunaan energi
untuk kegiatan pembangunan dan secara tidak langsung berpengaruh sebesar 16%
terhadap emisi gas CO; yang berasal dari penggunaan listrik untuk pemanas dan
pendingin bangunan (Climate Transparecy, 2020).

Salah satu penyebab tingginya emisi GRK adalah jumlah populasi yang
semakin meningkat setiap tahunnya. Khususnya pada negara—negara berkembang,

peningkatan jumlah populasi sebesar 1% akan berpengaruh sebesar 1,28% terhadap
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tingkat emisi GRK (Shi, 2001). Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin
meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2020 yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia meningkat
sebesar 32,56 juta jiwa, sehingga total jumlah penduduk Indonesia saat ini menjadi
270,20 juta jiwa. Penyebaran penduduk di Indonesia didominasi oleh 25,87% generasi
milenial dan 56,10% terkonsentrasi di Pulau Jawa (BPS, 2021).

Generasi milenial memiliki kecenderungan untuk memilih tinggal pada
bangunan vertikal/apartemen karena harga yang lebih terjangkau dan dilengkapi
fasilitas yang memadai (Wiradharma et.al, 2020). Hal ini akan mendorong
pertumbuhan hunian vertikal/apartemen yang semakin berkembang mengingat juga
keterbatasan lahan terutama pada pusat kota. Berdasarkan data laporan penelitian yang
dikeluarkan oleh Colliers Indonesia pada Gambar 1.1 di bawah ini, terlihat bahwa
ketersediaan/supply unit apartemen di Jakarta terus berkembang dan diprediksi hingga
tahun 2024 dapat mencapai 230.000 unit. Hingga kuartal ke-2 tahun 2021, supply unit
apartemen di Jakarta telah mencapai 215.627 unit dan masih terdapat 6 proyek
apartemen sedang dalam masa konstruksi yang direncanakan selesai pada tahun 2021
(Colliers, 2021). Kegiatan aktivitas harian dan operasional pada sebuah hunian vertikal
akan meningkatkan jumlah emisi yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
aktivitas harian dapat menghasilkan emisi CO: secara langsung sebesar 4,9 Kg-

CO»/orang/hari (Hirano et.al, 2016).
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Gambar 1.1 Cumulative Supply Apartemen di Jakarta



Bentuk upaya pemerintah Indonesia saat ini dalam upaya mitigasi perubahan
iklim terdapat dalam perjanjian Paris Agreement pada tahun 2015, Indonesia
merencanakan penurunan emisi hingga tahun 2030 sebesar 29% dengan menggunakan
sumber daya sendiri dan 41% dengan dukungan international (Kemenkeu RI, 2020).
Berdasarkan press release Ditjen PPI KLHK, Indonesia sendiri merencanakan dua
alternatif mekanisme yang dapat membantu penurunan emisi GRK dengan mekanisme
perdagangan karbon yaitu melalui Skema Karbon Nusantara (SKN) dan carbon tax.
Pada penelitian ini, akan berfokus pada potensi kebijakan carbon tax sebagai sebuah
kebijakan yang dapat membantu penurunan emisi. Carbon tax merupakan sebuah
instrumen kebijakan insentif yang bertujuan untuk mengendalikan emisi gas karbon
dioksida (CO3). Kebijakan carbon tax memungkinkan sebuah perusahaan melakukan
cara (teknologi) untuk mengurangi emisinya dengan biaya serendah mungkin dengan
tujuan mendapatkan insentif (finansial) yang dapat memperbesar keuntungan
perusahaan (Lu et. al, 2010).

Namun, sebelum melangkah kepada potensi atas penerapan kebijakan carbon
tax sebagai upaya penurunan emisi GRK, diperlukan sebuah langkah awal yaitu
inventarisasi atau pencatatan terkait emisi GRK yang dihasilkan oleh berbagai sumber
yang ada. Maka, dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih dahulu inventarisasi dan
estimasi carbon footprint secara khusus pada kegiatan operasional gedung apartemen
untuk mengetahui jumlah emisi CO»/tahun yang dihasilkan. Selanjutnya melakukan
identifikasi terkait penerapan carbon tax yang telah berjalan saat ini (eksisting) di
Indonesia untuk mendapatkan gambaran terkait implementasi kebijakan carbon tax
dalam kegiatan operasional apartemen. Lebih lanjut akan melakukan simulasi untuk
mendapatkan gambaran terkait pengaruh penerapan skema eksisting terhadap
pengelola dan penghuni apartemen serta pencapaian target penurunan emisi yang
terdapat dalam Paris Agreement. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Indonesia
sebagai salah satu usaha untuk dapat menurunkan tingkat emisi GRK dan proses
pembuatan kebijakan carbon tax yang saat ini sedang dalam pembahasan dalam
rencana revisi Undang—Undang No. 6 Tahun 1983 tentang “Ketentuan Umum & Tata

Cara Perpajakan (KUP)”.



1.2

Rumusan Masalah

Dalam rangka mendukung Pemerintah Indonesia untuk mitigasi perubahan iklim sesuai

dengan komitmennya melalui Paris Agreement 2015, diperlukan inventarisasi dan

estimasi carbon footprint sebagai langkah awal terkait pengukuran dan pelaporan emisi

GRK. Selain itu terdapat salah satu kebijakan dalam upaya penurunan emisi yang telah

efektif diterapkan oleh berbagai negara lain yaitu kebijakan carbon tax. Kebijakan

carbon tax ini kedepannya dapat diterapkan pada industri konstruksi terutama dalam

bangunan apartemen. Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan apartemen setiap tahun

semakin meningkat dan berpotensi menjadi salah satu penghasil emisi yang cukup

berpengaruh dalam industri konstruksi. Berdasarkan tiga hal tersebut, maka dalam

penelitian ini yang berfokuskan pada kegiatan operasional dari gedung apartemen akan

menjawab permasalahan terkait:

1.

2.
3.

1.3

Berapa banyak volume yang dihasilkan dari estimasi dan inventarisasi emisi
GRK khususnya CO:> yang dihasilkan dari kegiatan operasional gedung
apartemen baik secara langsung maupun tidak langsung?
Bagaimana kebijakan carbon tax eksisting di Indonesia?
Bagaimana pengaruh penerapan skema kebijakan carbon tax eksisting dalam
operasional gedung apartemen sebagai salah satu upaya dalam mengendalikan

emisi GRK?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang telah diuraikan

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Melakukan estimasi dan inventarisasi emisi GRK khususnya CO: yang
dihasilkan dari kegiatan operasional gedung apartemen baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Mengidentifikasi kebijakan carbon tax eksisting di Indonesia.
Menyimulasikan pengaruh penerapan kebijakan carbon tax eksisting dalam
operasional gedung apartemen sebagai salah satu upaya dalam mengendalikan

emisi GRK.



14 Pembatasan Masalah
Mengingat cakupan emisi GRK yang cukup luas dan keterbatasan yang ada, maka
ruang lingkup dan pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini akan berfokus pada gedung apartemen yang berlokasi di area DKI
Jakarta dan Bandung.

2. Gedung apartemen yang ditinjau dalam penelitian ini akan diklasifikasikan
berdasarkan golongan sosial.

3. Inventarisasi emisi GRK akan ditinjau berdasarkan kegiatan operasional yang
dilakukan oleh penghuni dan pengelola apartemen berdasarkan Pedomanan
Inventarsasi KLHK (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) untuk
sektor energi dan limbah dan IPCC guidliness for national GHG inventories
dengan menggunakan metode tier-1.

4. Skema kebijakan carbon tax yang di analisis berdasarkan skema eksisting yang
tengah diterapkan oleh BKF Kemenkeu (Badan Kebijakan Fiskal Kementrian

Keuangan).

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan keilmuan terkait emisi GRK
khususnya emisi karbon sebagai salah satu hal utama yang mengakibatkan pemanasan
global. Secara langsung manfaat penelitian ini dalam jangka pendek adalah
memberikan peluang bagi pengeola bangunan/P3SRS (Perhimpunan Pemilik dan
Penghuni Satuan Rumah Susun) untuk dapat memaksimalkan keuntungan (profit) dari
pengurangan konsumsi energi ataupun dari penerapan kebijakan carbon tax. Dalam
jangka panjang, penelitian ini mendukung pengelola bangunan/P3SRS untuk
melakukan peningkatan kualitas rumah susun seperti yang terdapat dalam Peraturan
Pemerintah No. 13 Tahun 2021 terutama peningkatan bangunan gedung hijau agar
mendapatkan insentif-insentif lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Selain itu, dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah Indonesia
dalam proses pembuatan kebijakan carbon tax yang saat ini sedang dalam pembahasan

pada rencana revisi Undang—Undang No. 6 Tahun 1983 tentang “Ketentuan Umum &



Tata Cara Perpajakan (KUP)”. Secara tidak langsung dari penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi salah satu usaha untuk membantu Negara Indonesia dalam upaya
menurunkan tingkat emisi secara khusus dari industri konstruksi sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam target penurunan emisi Indonesia sebesar 29% pada

tahun 2030 dalam Paris Agreement.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tesis ini, sistematika penulisannya terbagi menjadi 5 (lima) bagian

sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini mengurai mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2: STUDI LITERATUR
Bab ini membahas mengenai kajian pustaka yang memiliki relevansi dan kajian
dari penelitian terdahulu. Pembahasan pada bab ini terkait emisi GRK, upaya
mitigasi GRK, carbon tax, inventarisasi emisi, klasifikasi apartemen,

operasional gedung apartemen, dan state of the art.

BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini,
mulai dari tahapan penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data,

wawancara mendalam, kuesioner, analisis, dan pembahasan.

BAB 4 : ANALISIS & PEMBAHASAN
Bab ini membahas terkait permasalahan identifikasi kegiatan operasional yang
dapat menghasilkan emisi CO»2, melakukan estimasi dan inventarisasi emisi
GRK, melihat penerapan kebijakan carbon tax di Indonesia, dampak-dampak
penerapan carbon tax, skema eksisting yang berpotensi untuk diterapkan di
kegiatan operasional apartemen dan pengaruh kebijakan carbon tax eksisting

terhadap pengelola maupun penghuni apartemen.



BAB 5 : KESIMPULAN & SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari seluruh rangkaian kajian yang
telah dilakukan, serta saran — saran untuk penelitian selanjutnya terakit cabon

tax di Indonesia.






